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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Uji hipotesis diperoleh: 

 

Uji Parsial (Uji t), uji hipotesis (X1) terhadap Y diperoleh nilai thitung 

> ttabel dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 5,684521 > 2,179 dan 

probabilitas 0,0001 < 0,05, sehingga hipotesis nol (H01) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha1) diterima. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa Ekspor (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi (Y), Uji Parsial (Uji t), uji hipotesis (X2) 

terhadap Y diperoleh nilai nilai absolut thitung (6,247030) > ttabel 

(2,179) dan nilai signifikansi 0,0000 < 0,05, sehingga hipotesis nol 

(H02) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha2) diterima. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa Pengeluaran Pemerintah (X2) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y) 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara ekspor dan pengeluaran 

pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan nilai 

Fhitung > Ftabel yaitu 19,98115 > 3,885 dan probabilitas 0,000152 < 

0,05, sehingga hipotesis nol (H03) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha3) 

diterima. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa secara simultan 

Ekspor (X1) dan Pengeluaran Pemerintah (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y). 

3. Besarnya pengaruh variabel bebas yaitu variabel Ekspor (X1) dan 

Pengeluaran Pemerintah (X2) terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y) 

adalah sebesar 73,05%. 
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5.2. Saran 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi terhadap penelitian 

yang sejenis di masa yang akan datang. Dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor dan pengeluaran 

pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi. Diharapkan pemerintah 

memperhatikan kualitas produk yang diekspor dan berfokus pada produk yang 

memiliki nilai tambah tinggi. Selain itu, dirasa penting untuk mendisverdifikasi 

pasar ekspor ke negara-negara yang memiliki potensi berbeda. Pengeluaran 

pemerintah perlu diprioritaskan pada sektor-sektor yang memiliki dampak 

signifikan terhadap perekonomian, seperti infrastruktur, Pendidikan, dan kesehatan. 

Selain itu, pengelolaan anggaran harus lebih efektif untuk memastikan bahwa dana 

yang dikeluarkan memberikan dampak signifikan terhadap perekonomian. 


